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GLOSARIUM

: Berhenti

: Biasanya diartikan sebagai makhluk halus yang menjaga

desa.

: Pasti atau tidak bisa diubah

: Masalah sosial yang dihadapi oleh petani dimana para

petani tidak mendapatkan apapun dari kegiatan
pertaniannya yang biasa disebut dengan istilah gagal

panen.

: Situasi dimana warga diserang penyakit dan meninggal di

hari yang sama

: Sial
: Tempat yang dijadikan sebagai persinggahan

: Kegiatan warga yang dilakukan secara beramai-ramai

dengan berjalan kaki menuju ke tempat tertentu.

. Kegiatan masyarakat setempat yang dilakukan dengan

membawa obor untuk berkeliling wilayah desa.

: Makanan tradisional merupakan makanan yang dibuat

dengan campuran kelapa berbumbu, sayur, kacang

panjang, dan kecambah

: Makanan khas warga Osing yang biasanya selalu
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Kulupan
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Slametan
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Kejiman
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Among

Omprok

Lawon

Menopause

disediakan dalam upacara adat dan selametan yang berupa
ayam panggang tanpa bumbu, nantinya akan dicampur

dengan urap.

: Sayur yang digunakan untuk lalapan.

: Peralatan yang harus disiapkan demi kelancaran ritual,

biasanya berbentuk makanan maupun barang

: Biasa disebut juga sebagai acara tasyakuran. Acara

slametan biasanya dimulai dengan berdoa bersama lalu

dilanjutkan dengan acara makan bersama.

: Tempat tidur tanpa kasur, biasanya terbuat dari kayu atau

bambu.

: Kondisi dimana seseorang tidak sadarkan diri dan di

oleh roh halus.

: Disebut juga sebagai batur atau teman. Biasanya diartikan

sebagai teman tidak kasat mata yang menemani setiap

individu sejak lahir.

: Mahkota yang digunakan oleh penari Seblang.

: Kain putih atau dibeberapa tempat merupakan penyebutan

terhadap kain kafan.

: Kondisi yang dialami oleh wanita, biasanya di atas usia 40

tahun, dimana wanita tersebut sudah tidak mengalami

datang bulan atau haid.
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ABSTRAK
Novita Ayu Anggraini (2017). Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial dan lImu
Politik Universitas Brawijaya Malang. Tari Seblang Sebagai Ritual Sakral Dalam
Kehidupan Masyarakat Petani Di Desa Bakungan.

Pembimbing : lwan Nurhadi S.Sos., M.Si dan Genta Mahardhika Rozalinna,
M.A

Penelitian ini membahas mengenai Tari Seblang sebagai ritual sakral dalam
kehidupan masyarakat di Kelurahan Bakungan, terutama dalam masyarakat yang
bermatapencaharian sebagai petani. Ritual Tari Seblang Bakungan merupakan
salah satu ritual adat asli masyarakat Osing yang secara rutin dilakukan setiap satu
tahun sekali. Sampai saat ini ritual ini masih berhasil dipertahankan dan
dijalankan oleh masyarakat di Kelurahan Bakungan. Ritual Tari Seblang pertama
dilaksanakan oleh masyarakat Bakungan sebagai jalan keluar atas fenomena gagal
panen yang dulunya sering dialami oleh petani di Bakungan. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana cara yang dilakukan oleh masyarakat petani
untuk menghindari fenomena gagal panen di Bakungan.

Peneliti menggunakan teori adaptasi ekologi milik Roy A. Rappaport yang
membahas tiga komponen utama yang meliputi evolusi kemanusiaan, adaptasi,
dan simbol. Pemilihan teori bertujuan untuk melihat bagaimana ritual ini bisa
digunakan sebagai cara untuk menghindarkan masyarakat Bakungan, terutama
masyarakat petani dari bala. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi simbolik dari Geertz.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Ritual Tari Seblang Bakungan
merupakan salah satu cara mereka beradaptasi dengan lingkungan di sekitar
mereka, meskipun saat ini respons adaptif yang dilakukan masyarakat Bakungan,
terutama petani sudah mulai berkembang namun Ritual Tari Seblang Bakungan
tetap dipertahankan karena menyangkut dengan kepercayaan masyarakat
setempat. Kesakralan ritual ini tidak terlepas dari makna yang terkandung dalam
setiap peralatan sesajen maupun lagu yang dimainkan. Masyarakat petani serta
masyarakat Bakungan secara keseluruhan menuangkan rasa khawatir akan
fenomena gagal panen yang dulunya dialami dengan menggunakan simbol-simbol
yang mengarah pada keselarasan hubungan masyarakat Bakungan dengan alam
sekitarnya, serta permohonan mengenai kesuburan dan keselamatan kehidupan
masyarakat Bakungan.

Kata Kunci: Tari Seblang Bakungan, ritual sakral, masyarakat petani, adaptasi
ekologi.
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ABSTRACT
Novita Ayu Anggraini (2017 Sosiology, Faculty of Social and Political Science of
Brawijaya University, Malang. Seblang Dance as a Sacred Ritual of Farmer’s Life
in Kelurahan Bakungan.

Advisors : lwan Nurhadi S.Sos., M.Si and Genta Mahardhika Rozalinna,
M.A

This research discuss about Seblang Dance as a sacred ritual of
community’s life in Bakungan Village, especially in a community that work as a
farmer. Seblang Bakungan Dance Ritual is one of native tradition ritual of Osing
community that routinely performed once in every year. Nowadays, this ritual still
successfully maintained and run by Bakungan’s community. The first Seblang
Dance ritual was performed by Bakungan’s community as a way out of the crop
failure phenomenon that once experienced by farmers in Bakungan, and pagebluk
phenomenon that experienced by the whole of Bakungan community. This
research’s aim is to see what farmers do to avoid the crop failure phenomenon in
Bakungan.

This research use Roy A. Rappaport’s of ecological adaptation theory that
discuss three major components that include humanity evolution, adaptation, and
symbol. The choice of this theory have a purpose to see how this ritual can be
used as a way to avoid all of Bakungan community, especially the farmers
community from nature disaster or social disaster. Researchers use qualitative
methods with symbolic ethnographic approach from Geertz.

The result of this research is that Seblang Bakungan Dance Ritual used to be
a way of how they adapt to the environment around them, although nowadays, the
adaptive responses that made by Bakungan community, especially farmers has
started to develop, but Seblang Bakungan Dance Ritual is maintained because it’s
related to the local community’s belief. The sacredness of this ritual is inseparable
from the meaning than contained in every instrument of the offerings and the
songs that played. The farmers community and also all of Bakungan’s community
poured their fear of the crop failure that one experienced by using symbols that
lead to a harmony of Bakungan community relationship with the natural
surroundings, as well as a appeal regarding the prosperity and salvation of
Bakungan community’s life.

Keywords: Seblang Bakungan Dance, sacred ritual, farmers, ecology adaptation.

XiX



	1.COVER.pdf
	2.LEMBAR PENGESAHAN.pdf
	3. LEMBAR PERSETUJUAN.pdf
	4.PERNYATAAN ORISINALITAS.pdf
	5.KATA PENGANTAR.pdf
	6.LEMBAR PERSEMBAHAN.pdf
	7.DAFTAR ISI.pdf
	8.DAFTAR TABEL.pdf
	9.DAFTAR BAGAN.pdf
	10.DAFTAR GAMBAR.pdf
	11.GLOSARIUM.pdf
	12.ABSTRAK.pdf
	13.ABSTRACT.pdf

